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Abstak 

Studi sejarah merupakan salah satu ilmu yang paling mudah berkembang dalam 
masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh karakter metodologi sejarah yang luwes 
sehingga dapat dipahami dengan mudah dalam masyarakat, sehingga memungkinkan 
munculnya sejarawan non akademik atau amatir dalam masyarakat. “Jejak Islam 
Untuk Bangsa” merupakan salah satu komunitas sejarawan amatir yang berkembang 
pada beberapa daerah di Indonesia. Munculnya komunitas tersebut menjadi 
femonomena menarik dalam dunia kesejarahan Islam Indonesia, pemahaman pada 
gejala kemunculannya dapat memberikan wawasan tentang bagai mana nalar sejarah 
berkembang pada sebagian masyarakat Islam Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode sosiologi organisasi sekaligis histografi untuk mempelajari fenomena 
dinamika oraganisasi dalam masyarakat sekaligus histografi untuk menemukan bagai 
mana suatu komunitas berkembang dan pembentukan nalar kesejarajan didalamnya. 
Penelitian ini mengandung hipotesis jika lahirnya komunitas “jejak Islam Untuk 
Bangsa” dipengaruhi oleh kemajuan intelektual dalam masyarakat Islam Indoneisa, 
sekaligus kuatnya minat kesejarahan pada umat Islam yang memungkinkan 
terbentuknya berbagai wacana baru diluar diskusi sejarawan akademik. Hal tersebut 
merupakan bukti intelaktualisme umat Islam di Indonesia terus berkembang sej acara 
dinamis sehingga memungkinkan adanya sebuah tantangan sekaligus potensi. 

Kata kunci: histografi alternatif, sejarawan amatir. 

Pendahuluan 

Perkembangan studi sejarah sebagai ilmu pengatahuan mungkin dewasa ini 
tidak cenderung menunjukan kepopuleran di dinia akademik terutama maupun dunia 
profesi. Hal ini dipengaruhi oleh pandangan matrealis dan prakmatis yang ada dalam 
masyarakat pada umumnya. Peralihan dari budaya teks ke kebudya digital menjadi 
salah satu faktor yang berpengaruh pada menurunya tingkat literasi pada masyarakat. 
Meskipun tidak sepenuhnya masyarakat akan lepas dari kebutuhan bahan bacaan. 
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ichsanmuhammad9319 @ gmail.com 



2 

namun perlahan minat pada pendalaman sebuah teks akan menurun. Masih 
dibutuhkannya bahan bacaan bagi masyarakat menutut tiap ilmu pengetahuan 
mencari bentuk atau bahkan kontruksi baru agar keilmuan yang dihasilkan tetap eksis 
dan bermanfaat bagi kemanusiaan. Meskipun jebakan pragmatisme dan pendangkalan 
ilmu pengetahuan menjadi hal yang patut diwaspadai, khususnya dalam studi sejarah 
Islam yang pada dasarnya telah memiliki otentitas dalam tradisi literasinya namun 
beberapa konflik keagamaan yan terjadi dewasa ini juga membawa masalah tersendiri 
terhadap studi Islam pada umumnya. 

Islam sebagai peradaban telah membentuk suatu tradisi keilmuan yang mapan 
hal ini dapat diamati dengan terbentuknya kelas-kelas tententu dalam masyarakat 
Islam yang telah mendedikasikan dirinya pada ilmu peengetahuan, serta reproduksi 
keilmuan. Namuan hakikat dan tujuan dasar dari tradisi intelektual Islam bukanlah 
semata untuk membentuk suatu kelas intelektual, namun mewujudkan sebuah 
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masyarakat yang sepenuhnya mendasari kehidupannya dengan ilmu pengetahuan. Sir 
Muhammad Iqbal menjelaskan, jika para penganut Islam percaya dengan melayani 
umat dalam bentuk penerimaan kepercayaan Islam dengan yakin dan dilanjutkan 
usaha mempelajari dan menjalankan dalam kehidupan menjadi misi seorang Muslim."^ 
Hal tersebut dapat menjadi sebuah penjelasan jika intelektalisme dalam umat Islam 
menjadi gen yang ada dalam masyarakat dan dapat terbentuk secara alami. 

Kuntowijoyo berpendapat jika studi sejarah juga memiliki fungsi pernyataan 
pendapat, maka dengan demikian suatu peristiwa yang dirasa memiliki makna 
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sosial kapan saja dapat dijadikan dikusi kesejarahan.^ Munculnya tradisi sejarah 
dalam umat Islam menjadi hal yang tidak dapat dinafikan lagi karena secara teologis 
hampir dua pertiga sumber agama Islam berupa Al Quan dan Hadis sarat akan 
informasi historis. Muncul dan berkembangnya berbagai organisasi Islam merupakan 
fenomena dalam perubahan sosial masyarakat di Indonesia. Gerakan Islam itu sendiri 
muncul dalam wajah yang sangat beragam mulai dari mumi gerakan keagamaan, 
sosial kemasyarakatan, dan hingga gerakan politik, namun secara umum dapat 
dipastikan hingga seperempat abad ke 20 gerakan ini masih terbatas pada kaum 
terdidik yang kebanyakan berbasis di perkotaan atau juga bagi masyarakat yang telah 
memiliki pola keagamaan tertentu.^ Namun dalam perkembangannya seiring dengan 
kemerataan pendidikan hingga laju pertumbuhan informasi memungkinkan corak dan 
karakter baru dapat muncul pada gerakan intelektual Islam. 

Kemunculan komunitas sejarawan amatir yang bernama Jejak Islam Untuk 
Bangsa (selanjutnya akan ditulis dengan JIB) menjadi salah satu femonmena menarik 
dimana terjadi perkembangan intelektual dalam masyarakat Islam dalam bidang 
kesejarahan. Komunitas JIB lahir di Yogyakarta pada tahun 2015 komunitas ini 
dirintis oleh sekelompok mahasiswa dari PTN maupun PTS di Yogyakarta yang justu 
memiliki afiliasi budaya islam yang beragam. Sebagai suatu organisasi JIB memiliki 
tujuan sederhana yaitu untuk menyebarkan untuk memperkenalkan kontribusi dan 
eksistensi umat Islam dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Secara teoristis jika 
mengambil pendapat dari Sartono Kartodirjo maka munculnya pengkajian sejarah 
diluar dunia akademik termasuk yang dikakukan oleh seseorang tanpa menempuh 
pendidikan kesejarahan maka hal tersebut dapat dikategorikan sebagai sejarawan 
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amatir. Namun pendat tersebut sekiranya perlu dipertimbangan jika muncul 

^ Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta, Tiara Wacana; 2010), 
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fenomena yang dimana terdapat sejarawan amatis yang pada kenyataannya 
menggunakan metodologi sejarah yang cukup tepat selayaknya sejarawan propesional 
dipergurian tinggi. 

Sebagai suatu komunitas sejarah amatif JIB telah menaruh komitmen dalam 
penggunaan metodologi sejarah secara konsekuen. Hal ini dibuktikan dengan 
penelusuran sumber primer pada setiap kamyanya hingga kegiata penyelamatan 
sumber-sumber kesejarahan. Selain itu komunitas ini juga telah memiiki terbitan 
berkala berupa majalah ilmiah populer yang terbit tidap tiga bulan. Melibat berbagai 
fenomena tersebut maka dapat ditarik dua kesimpulan untuk melakukan kajian yang 
lebih dalam terhadap komunitas JIB. Pertama, untiuk melihat bagai mana 
perkembangan intelektual yang terjadi dalam masyatrakat Islam khususnya dalam 
studi kesejarahan, Kedua sebagai bahan pertimbangan dan pengayaan histografi Islam 
Indonesia yang bertujuan untuk mencari intergrasi dan interkoneksi antara intelektual 
yang berkembang dalam masyarakat dan dalam perguruan tinggi. 

Pengajian sejarah sudah selayaknya berkambang dapa tataran baru untuk tidak 
membatasi pada usaha untuk merekontruksi dan menulis peristiwa di masa lalu, 
namun dalam masa moderen kini penulisan sejarah juga harus dapat menjelaskan apa 
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dan bagai mana masyarakat menemukan dan memikirkan sejarahnya. Pehamahan 
pada pola pikir masyarakat terhadap suatu fenomena sejara secara tidak langsung 
menjadi tugas kemanusuaan dalam keilmuan sejarah untuk menciptakan konturksi 
berpikir historis yang tepat dan bijak guna terus merefeksikan zaman yang terus 
berkembang.^ 


^ Bambang Purwanto, 2019, “Paradingma dan Arah Baru Pendidikan 
Kesejarahan Di Indonesia”, Dalam Prosending, Seminar Sejarah Peringatan Hari 
Sejarah Nasional, Yogyakarta, Direktorat Sejarah dan Kebudayaan, Departemen 
Sejarah FIB UGM, 
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